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Abstrak : Perkembangan teknologi sekarang ini semakin pesat, salah satu perkembangan teknologi itu 
adalah internet. Begitu pula dengan persaingan bisnis khususnya persaingan bisnis industri 
telekomunikasi dari waktu ke waktu semakin ketat, sehingga perusahaan harus membuat strategi 
pemasaran baru untuk mempertahankan dan meraih pangsa pasar yang lebih tinggi. Kemudian yang 
didapatkan dengan menggunakan internet pun ikut di manfaatkan oleh perusahaan di bidang pendidikan, 
yaitu dengan adanya Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah Atas Berbasis Web. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menjembatani percepatan penyampaian informasi untuk semua pihak yang 
diperkenankan oleh sekolah tersebut. Dalam pembuatan skripsi ini, pelaksana membangun sebuah sistem 
informasi akademik berbasis web menggunakan PHP yang berfungsi untuk penampilan, Adobe 
Dreamweaver, dan MySQL sebagai database. Metode yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah 
metode Waterfall. 
Kata kunci : Sistem Informasi Akademik, Web, Waterfall,  
 
Abstract : The development of technology is now rapidly increasing, one technological development that 
is the internet. Similarly, business competition especially telecommunications industry from time to time 
getting tight, so the company had to create a new marketing strategy to maintain and achieve a higher 
market share. Then obtained by using the internet, too, utilized by companies in the field of education, 
namely the existence of the  Academic Information System Web-Based. The purpose of this research is to 
bridge the acceleration of the delivery of information to all parties allowed by the schoolIn making this 
proposal, managing to build a web-based academic information system using the PHP function to 
appearance, Adobe Dreamweaver, and MySQL as database. The method used in this report is the 
Waterfall method. 
 
Keywords: Academic Information Systems, Web, Waterfall,  
 
 
1.   PENDAHULUAN  
 
Semakin cepatnya perkembangan 
teknologi dan tingginya tingkat persaingan 
dalam dunia usaha, merupakan sebuah 
tantangan yang harus dihadapi oleh semua 
pihak, terutama dalam dunia industri 
telekomunikasi yang tidak bisa lepas dari 
teknologi informasi. Perubahan serta 
perkembangan yang sudah dicapai seperti 
otomatisasi dan komputerisasi telah 
sedemikian cepatnya dan menuntut 
kalangan industri serta para praktisi yang 
berkecimpung di dalamnya untuk lebih siap 
menghadapi kemajuan yang ada. 
Pada dunia pendidikan, khususnya 
STMIK GI MDP, sistem  informasi (SI) 
digunakan dalam meningkatkan kualitas 
dan kemampuan mahasiswa dalam 
menghadapi persaingan globalisasi. Sebagai 
Agent of Change untuk itu perlu adanya 
pembekalan ilmu berupa teori dan praktik, 
pembekalan ilmu yang berupa praktik 
tersebut dapat dilakukan di luar lingkungan 
kampus STMIK GI MDP. 
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Untuk itu, sebagai salah satu 
upaya yang ditempuh Perguruan Tinggi 
untuk mengantisipasi permasalahan di atas 
adalah dengan mewajibkan setiap 
mahasiswanya untuk  mengikuti Program 
Skripsi di suatu lembaga, instansi atau 
perusahaan, baik pemerintah maupun 
swasta, yang sesuai dengan disiplin ilmu 
yang ditekuninya. Dengan kerja praktik 
pada perusahaan-perusahaan atau instansi 
tertentu, diharapkan mahasiswa dapat 
memiliki gambaran yang lebih mendalam 
tentang kondisi nyata di dunia kerja, 
sekaligus dapat menambah pengalaman 
serta membuka cakrawala pandang yang 
lebih luas yang mungkin tidak didapatkan 
di bangku kuliah. 
PT. XL Axiata, Tbk Palembang 
yang merupakan sebuah Badan Usaha Milik 
Swasta yang bergerak pada bidang 
telekomunikasi yang berada dalam wilayah 
Sumatera Selatan ini dipandang sebagai 
tempat Skripsi yang relevan bagi 
mahasiswa STMIK GI MDP terutama di 
bagian Sistem Informatika bidang industri. 
Pada bagian ini, mahasiswa diharapkan 
dapat menganalisis perangkat lunak yang 
akan dibuat untuk menunjang kegiatan pada 
PT. XL Axiata, Tbk Palembang 
berdasarkan kondisi di lapangan sesuai 
dengan bidang ilmu yang dipelajari.  
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Umum. 
 
Pada bab ini akan dibahas 
mengenai teori – teori umum yang 
berhubungan dengan sistem informasi 
akademik berbasis web. 
 
2.1.1  Pengertian Sistem. 
 
Menurut Taufiq (2002, h.1), sistem 
bisa ditafsirkan sebagai kesatuan elemen 
yang memiliki keterkaitan.Beberapa elemen 
dapat digabung menjadi suatu unit, 
kelompok atau komponen sistem dengan 
fungsi tertentu. Komponen sistem ini bisa 
dilihat, dianggap, atau memang dirancang 
untuk berfungsi mandiri sebagai modul 
sistem (lepas dari sistem tetapi masih 
berkaitan dengan sistem pada mana modul 
ini menginduk).    
 
2.1.2 Konsep Informasi. 
Informasi ibarat darah yang 
mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, 
sehingga informasi ini sangat penting di 
dalam suatu organisasi. Suatu sistem yang 
kurang mendapatkan informasi akan 
menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir. 
Sumber dari informasi adalah data. Data 
merupakan bentuk jamak dari bentuk 
tunggal data item. Data adalah kenyataan 
yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan nyata. ”Kejadian-
kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi 
pada saat yang tertentu. (Jogiyanto 1999, 
h.7)”. 
 
2.1.1 Konsep Sistem Informasi.  
Sistem informasi didefinisikan 
oleh (Jogiyanto 1999, h.11), sistem 
informasi adalah suatu sistem di dalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan. 
Pengertian dari sistem informasi 
akademik adalah sebuah sistem khusus 
untuk keperluan pengolahan data – data 
Akademik dengan penerapan teknologi 
komputer baik ‘hardware’ maupun 
’software’, yang dimaksud ‘hardware’ 
(perangkat keras) adalah peralatan – 
peralatan seperti Komputer (PC Computer), 
Printer, CD ROM, HardDisk, dan 
sebagainya, sedangkan ‘software’ 
(perangkat lunak) adalah program komputer 
yang memfungsikan ‘hardware’ tersebut 
yang dibuat khusus untuk keperluan 
pengolahan data – data akademik. (Taryana 
2010, h.1). 
 
2.2 Teori Pendukung Khusus      
 
2.2.1 Pengertian Internet. 
 Internet adalah sebuah 
solusi jaringan yang dapat menghubungkan 
beberapa jaringan lokal yang ada pada suatu 
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daerah, kota, atau bahkan pada sebuah 
negara (Nugroho 2004, h.3). 
 
2.2.2 Pengertian World Wide Web 
(WWW). 
World Wide Web (WWW) adalah 
sebuah bagian dari internet yang sangat 
dikenal dalam dunia internet, dengan 
adanya WWW seorang pengguna dapat 
menapilkan sebuah halaman Virtual yang 
disebut dengan website (Nugroho 2004, 
h.3). 
 
2.2.3 Pengertian Pendidikan. 
Pengertian pendidikan menurut 
undang – undang nasional No.20 Tahun 
2003 Pasal 1, yaitu : pendidikan adalah 
usaha sadar dan terncana untuk 
mewujudkan suasana agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasaan, ahlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara (Taryana 
2010, h.3). 
 
2.2.4 Pengertian E-Learning 
Jaya Kumar C. Koran (2002), 
mendefinisikan E-Learning sebagai 
sembarang pengajaran dan pembelajaran 
yang menggunakan rangkaian elektronik 
(LAN, WAN, atau internet) untuk 
menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, 
atau bimbingan. Ada pula yang menafsirkan 
E-Learning sebagai bentuk pendidikan 
jarak jauh yang dilakukan melalui media 
internet. Sedangkan Dong (dalam Kamarga, 
2002) mendefinisikan  sebagai kegiatan 
belajar melalui perangkat elektronik 
komputer yang memperoleh bahan belajar 
yang sesuai dengan kebutuhannya. 
 
2.2.5 Konsep Pengembangan Sistem 
Dalam suatu organisasi atau 
perusahaan perkembangan sistem harus 
dilakukan untuk menggantikan sistem lama 
yang tidak efisien menjadi lebih efisien. 
Pengembangan sistem (system 
development) dapat berarti menyusun suatu 
sistem yang baru untuk menggantikan 
sistem yang lama secara keseluruhan atau 
memperbaiki sistem yang telah ada.  
 
2.2.6 Analisis Sistem  
Menurut Jogiyanto (1999, h.129), 
Analisis sistem (systems analysis) dapat 
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian 
– bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasikan permasalahan – 
permasalahan, kesempatan – kesempatan, 
hambatan – hambatan yang terjadi dan 
kebutuhan – kebutuhan yang diharapkan 
sehigga dapat diususlkan perbaikan – 
perbaikannya. 
 
2.2.7 Analisis Kebutuhan 
Menurut (Whitten 2004, hal.258), 
use case adalah urutan langkah-langkah 
yang secara tindakan saling terkait, baik 
terotomatisasi maupun secara manual, 
untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis 
tunggal. 
Ada dua alat utama yang 
digunakan saat menyajikan pemodelan use 
case yaitu use case diagram dan use case 
narrative. 
Use case diagram adalah  
diagram yang menggambarkan interaksi 
antara sistem dengan sistem eksternal dan 
pengguna. Dengan kata lain, secara grafis 
menggambarkan siapa yang akan 
menggunakan sistem dan dengan cara apa 
pengguna mengharapkan untuk berinteraksi 
dengan sistem.   
Use case narrative adalah 
deskripsi tekstual kegiatan bisnis dan 
bagaimana pengguna akan berinteraksi 
dengan sistem untuk menyelesaikan suatu 
tugas.  
 
2.2.8 Analisis Kelayakan 
Selama fase analisis keputusan 
dalam analisis sistem, analisis sistem 
kandidat kemudian menganalisis solusi itu 
untuk mengetahui kelayakannya (Whitten 
2004, h.391). Adapun tahapan dari analisis 
kelayakan yaitu : 
a. Mengidentifikasi solusi kandidat  
b. Menganalisis solusi kandidat 
4 
 
2.2.9 Analisis Biaya Manfaat 
Menurut Whitten (2004, h.388), 
ada tiga teknik popular untuk 
memperkirakan kelayakan cost-
effectiveness adalah sebagai berikut. 
A. Metode Periode Pengembalian 
(Payback Period) 
  Payback analysis menentukan 
berapa banyak waktu yang diperlukan 
sebelum keuntungan yang meningkat 
melampaui biaya yang meningkat dan 
berkelanjutan. Periode waktu ini disebut 
payback period. 
 PVn = 1/(1+i)n 
 PVn merupakan present value 
$1.00 n tahun dari saat ini dan i adalah 
discount rate. Oleh karena itu, present value 
dolar dua tahun dari sekarang adalah : 
PV2 = 1/(1+0,12)2 = 0,797  
B. Metode Pengembalian Investasi 
(Return on Investment) 
 ROI untuk solusi atau proyek 
adalah tingkat persentase yang mengukur 
hubungan antara jumlah yang didapat 
kembali bisnis tersebut dari sebuah 
investasi dan jumlah yang diinvestasikan.
 ROI seumur hidup = (Keuntungan 
seumur hidup terestimasi – Biaya seumur 
hidup terestimasi)/Biaya seumur hidup 
terestimasi. 
C. Metode Nilai Sekarang Bersih (Net 
Present Value) 
  Pada awalnya menentukan biaya 
dan keuntungan tiap tahun pada umur hidup 
sistem dan menetapkan semua biaya dan 

















2.2.10 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem 
informasi yang logik adalah peralatan 
antarmuka pengguna. Antarmuka 
meghubungkan pemakaian dengan 
sistem, jadi perannya benar – benar 
sangat penting. Contoh dari antarmuka 
pemakai adalah keyboard (untuk 
mengetik pertanyaan dan jawaban), 
menu – menu pada layar (untuk 
mendatangka perintah pemakai), serta 
berbagai jenis Graphical user 
interface (GUIs) yang menggunakan 
mouse atau cukup dengan sentuhan 
pada layar. 
Tahap perancangan juga 
mencakup perancangan file – file atau 
basisdata yang bisa menyimpan data – 
data yang diperlukan oleh pembuat 
keputusan. Basisdata yang disusun 
denga baik adalah dasar dari seluruh 
sistem informasi. Dalam tahap ini, 
penganalisis juga bekerja sama 
dengan pemakai untuk merancang 
output (baik pada layar maupun hasil 
cetakannya) (Kendall 2002, h.13). 
 
2.2.11 Permodelan Proses  
Menurut Whitten (2004, 
hal.326),  permodelan proses adalah 
teknik pengolahan dan 
mendokumentasikan struktur dan 
aliran data melalui proses sistem.  
Diagram Aliran Data atau Data Flow 
Diagram (DFD) adalah alat yang 
menggambarkan aliran data melalui 
sistem dan kerja atau pengolahan yang 
dilakukan oleh sistem tersebut. 
 
2.2.12 Pemodelan Data 
2.2.12.1 Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
ERD adalah model data yang 
menggunakan beberapa notasi untuk 
menggambarkan data dalam konteks entitas 
dan hubungan yang dideskripsikan oleh 
data tersebut. (Whitten, 2004, hal.281). 
 
2.2.13 Teknologi Basis Data  
Menurut Fathansyah (2001, h.2), 
Basis Data adalah himpunan kelompok data 
(arsip) yang saling berhubungan yang 
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak 
dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat 
dan mudah atau kumpulan data yang saling 
berhubungan yang disimpan secara bersama 
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan 
(redudansi) yang tidak perlu untuk 






2.2.14 Alat Bantu Pengembangan 
Aplikasi 
2.2.14.1 Bahasa Pemrograman PHP 
Menurut Peranginangin (2006, 
h.2), PHP (Hypertext Preprocessor) yang 
digunakan sebagai bahasa siscript server-
side dalam pengembangan web yang 
disisipkan pada dokumen HTML. 
Penggunaan PHP memungkinkan web 
dapat dibuat dinamis sehinnga maintenance 
situs web tersebut menjadi lebih mudah dan 
efisien. 
2.2.14.2 MySQL 
Menurut Nugroho (2004, h.133), 
MySQL merupakan database yang paling 
digemari dikalangan Programmer Web, 
dengan alasan bahwa program ini 
merupakan database yang sangat kuat dan 
cukup stabil untuk digunakan sebagai 
media penyimpanan data. Sebagai sebuah  
database server  yang mampu untuk 
memanajemen database dengan baik, 
MySQL terhitung merupakan database yang 
paling digemari dan paling banyak 
digunakan dibandingkan database lainnya. 
2.2.14.3 Koneksi antara PHP dan 
MySQL 
Menurut Nugroho (2004, h.133), 
Didalam dunia internet, MySQL dijadikan 
sebuah database yang paling banyak 
digunakan selain database yang bersifat 
share ware. Penggunaan MySQL ini 
biasanya dipadukan dengan menggunakan 
program aplikasi PHP, karena dengan 
menggunakan PHP program tersebut telah 
terbukti akan kehandalanya dalam 
menangani permintaan data. 
 
1. ANALISIS SISTEM 
 
3.1 Sejarah PT. XL Axiata, Tbk. 
Indonesia 
XL adalah salah satu perusahaan 
telekomunikasi terkemuka di Indonesia. 
Mulai beroperasi secara komersial sejak 8 
Oktober 1996, XL saat ini adalah penyedia 
layanan seluler dengan jaringan yang luas 
dan berkualitas di seluruh Indonesia bagi 
pelanggan ritel (Consumer Solution) dan 
solusi bagi pelanggan korporat (Business 
Solution).  
Hal ini menjadikan XL sebagai 
perusahaan tertutup pertama di Indonesia 
yang menyediakan jasa telepon yang 
bergerak di bidang selulur. XL bahkan 
menguatkan identitasnya sebagai 
perusahaan telekomunikasi dengan 
membangun jaringan microcell terpadu di 
kawasan segitiga emas Jakarta pada tahun 
1997 dan meluncurkan merek ProXL untuk 
produk layanan prabayar di tahun 
berikutnya. 
XL mulai memasuki pangsa pasar 
di sumatera dan Batam sejak tahun 2000 
dan berhasil mendapatkan alokasi spectrum 
DCS 1800, menyelesaikan pembangunan 
jaringan utama serat optic serta 
menghasilkan layanan Mbanking dan M-
Fun di tahun 2001. 
XL terus melakukan ekspansi 
pasar hingga pada tahun 2002 mulai 
memperluas jaringan ke daerah Kalimantan 
dan Sulawesi serta meluncurkan layanan 
leased line dan IP (Internet Protocol). Di 
tahun 2004 XL melakukan rebranding logo 
XL dan merubah merek “proXL” dengan 
produk-produk baru yaitu : “Jempol” 
(prabayar), “Bebas”(prabayar), dan 
“Xplor”(pasca bayar). 
Bulan septermber 2005 
merupakan salah satu tonggak penting bagi 
XL. Dengan mengembangkan seluruh 
aspek bisnisnya, XL menjadi perusahaan 
public dan tercatat di Bursa Efek Jakarta 
(sekarang Bursa Efek Indonesia) dengan 
kode saham EXCL. Kepemilikan saham 
mayoritas pada saat itu dipegang oleh 
Indocel Holding Sdn. Bhd. 
Pada tahun 2006, XL memperoleh 
Lisensi Jaringan Mobil Selulur (Celluler 
Mobile Network) 3G dan mulai menghadiri 
layanan XL 3G “Pertama, Terluas, dan 
Tercepat”. Di tahun 2007 XL menjadi 
pelopor dalam menerapkan tarif Rp. 
1,/detik dan melalui konsuolidasi brand 
menjadi “prabayar XL” dan “pasca bayar 
XL”. Di tahun ini juga ETISALAT menjadi 
pemegang saham XL. ETISALAT sendiri 
adalah perusahaan telekomunikasi terbesar 
kedua di Timur Tengah. 
Di tahun 2008, TM Group 
mengumumkan penyelesaian proses 
demergernya, menghasilkan du entitas yang 
terpisah, Telekom Malaysia Berhad (“TM”) 
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dan TM International Berhad (sekarang 
berganti nama menjadi Axiata Group 
Berhad (“Axiata”), dimana Indocel Holding 
Sdn BHD secara tidak langsung merupakan 
anak perusahaan Axiata melalui TM 
Internasional (L) Limited. Kemudian 
Axiata mengakuisisi seluruh kepemilikan 
saham XL yang dimiliki oleh Khazanah 
Nasional Berhad, sehingga kepemilikan 
saham Indocel Holding Sdn BDH menjadi 
83%. 
Akhirnya, di tahun 2009 XL 
meluncurkan logo perusahaan yang baru 
pada bulan juni dengan menambahkan logo 
axiata sebagai simbol sinergi dengan 
Axiata. Dibulan Desember 2009, XL juga 
mengubah nama perusahaan menjadi XL 
Axiata Tbk dan melakukan penawaran 
umum Terbatas I dalam rangka penerbitan 
Hak Memesa Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sejumlah 1.418.000.000 saham 
baru. 
 
3.2 Prosedur Sistem yang Berjalan 
Persaingan pelayanan operator 
seluler di era globalisasi sekarang yang 
semakin pesat membuat pihak operator PT. 
XL Axiata, Tbk Palembang berlomba untuk 
mempertahankan pelanggan yang ada serta 
untuk menarik minta pelanggan yang baru. 
Sehingga PT. XL Axiata, Tbk Palembang 
merencanakan strategi untuk memberikan 
fasilitas kepada SMA (sekolah menengah 
atas) terutama bagi pihak sekolah dalam 
mempermudah akses informasi akademik 
sekolah seperti mengetahui nilai siswa, 
pembayaran biaya pendidikan, dan 
informasi dengan membuat prototype 
aplikasi berbasiskan WEB dengan fasilitas 
SMS Gateway. 
 
3.3 Analisis Permasalahan 
 
3.3.1 Identifikasi Masalah 
 
Hasil identifikasi masalah-masalah 
yang secara umum muncul dalam 
pengembangan sistem informasi akademik 
pada SMA (Sekolah Mememgah Atas) 
dapat dilihat dengan menggunakan 
kerangka PIECES. 
 
3.3.2 Pernyataan Masalah 
Berdasarkan dari hasil identifikasi 
masalah-masalah di atas maka dapat 
diperoleh tingkat prioritas dan solusi yang 
diusulkan untuk menyelesaikan masalah-
masalah tersebut dengan menggunakan 
tabel pernyataan masalah  
 
3.4 Analisis Kebutuhan 
 Tujuan dari pembuatan use 
case di bawah ini adalah untuk 
mendapatkan dan menganalisis informasi 
persyaratan yang cukup untuk 
mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan 
dari perspektif pengguna, tetapi bebas dari 
detail spesifik tentang bagaimana sistem 
akan dibangun dan diimplementasikan. 
Berikut adalah use case esensial yang telah 
teridentifikasi pada sistem informasi 
akademik SMA (sekolah menengah atas) 
karena memiliki hal yang paling kritis, 
kompleks, dan penting terhadap waktu dan 
biaya. 
 Gambar 1 Diagram Use Case 
 
3.5 Analisi Kelayakan 
 
3.5.1 Matriks Kandidat 
Pada sistem kandidat terdapat 2 
kandidat yang akan dipilih dimana kandidat 
satu adalah pengembangan sendiri akan 
aplikasi yang akan dibuat dengan mengikuti 
kebutuhan apa yang diperlukan perusahaan 
atau instansi yang bersangkutan. Sedangkan 
kandidat dua ialah membeli suatu aplikasi 
yang telah jadi dimana aplikasi tersebut 
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belum tentu dapat memenuhi kebutuhan 
perusahan atau instansi tersebut. Berikut ini 
adalah tabel matriks analisis kelayakan. 
 
3.5.2 Kandidat Terpilih 
Setelah dilakukan identifikasi 
kandidat dan analisis kelayakannya maka 
penulis merekomendasikan kepada pihak 
perusahan untuk dilakukan pengembangan 
sistem sesuai dengan solusi kandidat 1. 
 
4. Rancangan Sistem 
 
4.1  Rancangan Sistem Logis 
Rancangan sistem logis 
menggambarkan diagram aliran data (DAD) 
antara pelaku (actor) dan sistem 
berdasarkan penggambaran use case yang 
telah dibahas sebelumnya pada bab 3. Pada 
rancangan sistem logis, diagram aliran data 
yang dibahas adalah mengenai diagram 
konteks, diagram dekomposisi, diagram 
kejadian logis serta diagram sub sistem dan 
sistem logis.  
 
4.1.1  Model Proses Logis 
 
4.1.1.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan 
ruang lingkup suatu sistem. Diagram ini 
memberikan gambaran mengenai 
keseluruhan sistem. Diagram konteks 
Sistem Informasi Akademik Sekolah 















Gambar 1 Diagram Konteks 
 
4.1.1.2 Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi 
menunjukkan fungsional top-down suatu 
sistem. Melalui diagram ini, dapat diketahui 
bagian-bagian sistem secara keseluruhan 
baik proses yang berhubungan dengan 
sistem, subsistem dan  sistem serta rincian 
dari masing-masing subsistem. Diagram 
dekomposisi untuk sistem informasi 
akademik pada Sekolah Menengah Atas 
dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini : 
        Gambar 2 Diagram Dekomposisi 
 
4.1.1.3 Diagram Kejadian Logis 
 
 
Gambar 3 Diagram Sistem Logis 
 
4.1.2 Model Data (ERD) 
 
 Entity Relationship Diagram 
merupakan diagram yang dipergunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara 
entity dalam suatu sistem yang akan 
dikembangkan pada sekolah menengah atas 














Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
(ERD)  
 
4.2  Rancangan Sistem Fisik 
Rancangan sistem fisik terdiri dari 
model proses fisik dan model data fisik. 
Model proses fisik merupakan 
implementasi dari model proses logis. 
Model data fisik dijabarkan dengan 
menggunakan struktur data dan relasi antar 
tabel. 
4.2.1 Model Proses Fisik 
Model proses fisik terdiri dari 
diagram kejadian fisik dan diagram 
subsistem fisik. Diagram kejadian fisik 
menggambarkan aliran data fisik dari setiap 
proses. Diagram subsistem fisik 
mengelompokkan setiap proses fisik 
berdasarkan subsistem-subsistem. 
4.2.1.1 Diagram Kejadian Fisik 
Diagram aliran data fisik 
digunakan untuk memodelkan keputusan-
keputusan teknis dan desain manusia untuk 
diimplementasikan sebagai bagian dari 
sistem informasi. Diagram tersebut 
mengkomunikasikan pilihan-pilihan teknis 
dan keputusan desain lain kepada mereka 
yang secara aktual akan membangun dan 
mengimplementasikan sistem. Dengan kata 
lain, diagram aliran data fisik berfungsi 
sebagai untuk konstruksi dan implementasi 
sistem. Rancangan sistem fisik 
menggambarkan diagram aliran data (DAD) 
yang memperlihatkan sistem teknologi 
yang digunakan, misalnya MySQL. DAD 
yang digambarkan sama dengan sistem 
logis, hanya saja pada aliran data, proses 
dan datastore terdapat nama teknologi yang 
dipakai. 
 
 Gambar 5 Diagram Sistem Fisik 
 
4.2.2 Model Data 
Setelah memodelkan proses-
proses yang terjadi dalam suatu sistem, 
selanjutnya perlu dideskripsikan mengenai 
data apa saja yang mengalir dalam sistem 
dengan menjelaskan struktur data dan relasi 
antara data-data tersebut. 
 
4.2.2.2 Relasi Antar Tabel 
 Berikut hubungan relasi antar 
entitas pada sistem informasi akademik 
berbasis web untuk sma negeri oleh PT. XL 
Axiata, Tbk Palembang yang ditunjukkan 
pada gambar 4.84. 
 
 Gambar 6 Relasi Antar Tabel 
 
4.3 Rancangan Program 
 
4.3.1 Logika Program 
 
4.3.1.1 State Transition Diagram (STD) 
State Transition Diagram (STD) 
merupakan diagram yang menjelaskan 










Gambar 7 State Transition Diagram 
(STD) Halaman Awal 
 
4.3.2 Rancangan Antar Muka 
Rancangan antar muka merupakan 
form – form yang berisikan tampilan dari 
program yang akan dijalankan user. 
1. Form Homepage 
Form Home merupakan form 
yang tampil pada saat mengakses web 
SIAXL.  
Gambar 8 Form Home 
 
2. Form Siswa 
Form siswa digunakan untuk data siswa 
 
Gambar 9 Form Tambah Data Siswa 
 
1. Form Guru 
Form  guru digunakan untuk 
membuat data guru. 
 
       Gambar 10 Form Tambah data guru 
 
4.4  Rencana Implementasi 
Setelah menganalisis dan 
mendesain sistem secara rinci, maka tahap 
berikutnya adalah merencanakan 
implementasi. Rencana implementasi 
dimaksudkan  terutama untuk mengatur 
biaya dan waktu yang dibutuhkan selama 
tahap implementasi sistem. 
 
4.4.1 Kebutuhan Perangkat Keras dan 
Lunak 
Pada tahap implementasi sistem 
ini diperlukan tersedianya sarana-sarana 
yang mendukung sistem tersebut, seperti 
perangkat keras dan perangkat lunak. 
a. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang dibutuhkan 
oleh sistem ini menggunakan komputer. 
Spesifikasi komputer terdiri dari prosesor 
intel pentium core 2 Duo, memori 1GB, 
harddisk 120GB, monitor, keyboard, dan 
mouse. 
b. Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan 
oleh sistem informasi akademik ini 
menggunakan sistem operasi microsoft 
windows 7, adobe dreamweaver CS3, 





1. Dengan adanya sistem informasi 
akademik berbasis web, SMA Negeri 
lebih mudah dalam memberikan 
informasi akademik sekolah. 
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2. Sistem informasi akademik berbasis 
website dapat membantu dalam 
menyebarkan informasi kegiatan belajar 
mengajar serta pemantauan terhadap 
kemajuan hasil belajar oleh pihak 
sekolah yang bisa diakses kapan saja 
dan dimana saja.  
 
5.1 Saran 
Sebagai akhir dari pembahasan ini 
penulis mencoba memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Sistem informasi akademik berbasis web 
ini ke depan perlu dikembangkan lebih 
lanjut untuk bisa mencakup semua 
kegiatan sekolah seperti, absensi, jadwal 
pelajaran atau pun piket dan sebagainya. 
2. Dalam melakukan implementasi sistem 
informasi akademik ini diperlukan 
kesiapan tenaga pengajar untuk 
mengubah sistem ajar selama ini, dari 
biasanya memberikan materi secara 
langsung, dengan sistem ini materi bisa 
diberikan sebelum kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
3. Agar kegiatan belajar mengajar menjadi 
optimal, pihak sekolah sebaiknya 
diberikan pelatihan mengenai sistem 
informasi akademik ini. 
4. Sistem informasi akademik berbasis web 
ini, bisa digunakan untuk sekolah-
sekolah lainnya agar dapat mendukung 
kegiatan-belajar mengajar. 
5. Perlunya backup data secara berkala 
untuk mencegah kemungkinan 
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